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ABSTRAK 

Desy Putriarma Istiana. 2017. Peningkatan Kemampuan Membilang Banyak 

Benda Mata Pelajaran Matematika Materi Penjumlahan Dan Pengurangan 

Melalui Media Benda Konkret Siswa Kelas 1 Mi Bahrul Ulum Ds. Bulu 

Kec. Semen  Kab. Kediri. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtida’iyah UIN Sunan Ampel Surabaya. Wahyuniati, M.Si 

 

 Latar belakang penulisan ini rendahnya kemampuan membilang banyak 

benda pada mata pelajaran matematika. Guru sering menggunakan cara ceramah 

dan sangat jarang menggunakan media untuk membantu proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi hal tersebut, penulis mengambil pembelajaran dengan 

menggunakan media benda konkret pada mata pelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan.  

 Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Mengetahui penerapan  media benda 

konkret pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan 

siswa kelas 1 MI Bahrul Ulum Kediri. (2) Mengetahui peningkatan kemampuan 

membilang banyak benda melalui media benda konkret pada mata pelajaran 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan siswa kelas 1 MI Bahrul Ulum 

Kediri. 

 Metode penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus dengan empat tahapan, yaitu 

Perencanan, Pelaksanaan,  Observasi, dan Refleksi. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.   

 Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penerapan media benda konkret dalam 

pembelajaran matematika pada membilang banyak benda materi penjumlahan dan 

pengurangan siswa kelas 1 MI Bahrul Ulum Kediri berjalan dengan maksimal. 

Hal ini dapat dilihat pada skor akhir aktivitas guru meningkat dari 62,5 dengan 

kategori kurang baik pada siklus I menjadi 96,09 dengan kategori sangat baik 

pada siklus II. Begitu pula pada aktivitas siswa meningkat dari skor 61,53 dengan 

kategori kurang baik pada siklus I menjadi 96,15 dengan kategori sangat baik 

pada siklus II. (2) Peningkatan kemampuan membilang banyak benda melalui 

media benda konkret meningkat dengan sangat baik. Hal ini terbukti pada pra 

siklus ketuntasan belajar siswa mencapai 30% dengan kategori tidak baik dan 

rata- rata mencapai 61,75. Pada siklus I mengalami peningkatan mencapai 60% 

dengan kategori cukup baik dan rata-rata mencapai 71,25. Terjadi peningkatan 

lagi pada siklus II ketuntasan belajar siswa mencapai 90% dengan kategori sangat 

baik dan rata-rata kelas mencapai 86,25. 
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